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ABSTRAK 

Fajariah.GawiBakawanDalam Usaha PendulanganIntan Di 

KelurahanBangkalKecamatanCempaka.Tesis.Pembimbing (I) Dr. H. 

FathurrahmanAzhari, M.H.I. Pembimbing (II) Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. 2016. 

Penelitianinimembahas tentang kebiasaan masyarakat setempat mengatakan 

dengan istilah gawi bakawandalam usaha pendulangan intan di Kelurahan 

Bangkal Kecamatan Cempaka. Bagaimana latar belakan istilah tersebut muncul. 

Kemudian bagaimana akad dan implementasi gawi bakawan, jika ditinjau dari 

hukum ekonomi syariah yang menjelaskan macam-macam akad dalam mualamah, 

maka akad tersebut termasuk akad yang bagaimana, apakah sejalan dengan 

ketentuan akad dalam hukum ekonomi syariah. 

Metode penelitian adalah penelitian hukum empiris, yaitu mengidentifikasi 

hukum yang berlaku pada usaha pendulangan intan terkait dengan gawi 

bakawan.Jenispenelitianiniadalahpenelitianlapanganatau (field research), 

penelitianinimenggunakanpendekatanyuridisempirisatausosiologihukum, yaitu 

pendekatan yang melihat sesuatu kenyataan hukum di 

masyarakat.Penelitianinibersifatstudikasusdeskriptifanalisisyaitumengungkapkanh

ukumdalampelaksanaannya di masyarakatdandihubungkandenganteori-

teorihukum. Antara lainpenelitian yang 

ditujukanuntukmendiskripsikandanmenganalisisistilah, 

kebiasaaanmasyarakatmelakukanusahadalambermumalah.  

Dari hasil temuan, bahwa latar belakang munculnya istilah nama gawi 

bakawanadalahmenjadi kebiasaan masyarakat dalambahasa Banjar yang 

menyatakan setiap pekerjaan yang terdiri dari beberapa orang merupakan gawi 

bakawan.  

Akaddanimplementasigawibakawanmenurutkebiasaantidakhanyadalamusah

apendulangansaja, akantetapisemuapekerjaan yang dilakukanolehbeberapa orang 

sepertiupahburuhbangunan, petani, nelayan, 

dengansyaratkeuntungandankerugianharusditanggungbersama. 

BerdasarkankajianushulfikihUrf(kebiasaan) adalahsuatukeadaan, ucapan, 

perbuatanatauketentuan yang 

telahdikenalmanusiadantelahmenjaditradisiuntukmelaksanakanataumeningalkann

ya.kemudianupahtermasukakadijârah, baikhanyasatu orang ataulebih, 

sertakeuntungandankerugianberdasarkankesepakatanbersama. 

Jikagawibakawanmenurutkebiasaanmasyarakatbertentangandenganketentuanhuku

mekonomisyariah, makakebiasaantersebutharusdirubah. 

Akaddanimplementasigawibakawandalamusahapendulanganintan, 

yaituterdapatsatupemodaldanduapemodal, serta para pihak yang mengelola modal,  

kesepakatan  yang dilakukansebagiantidakjelas. 

Sehinggapadaimplementasiusahagawibakawandalampendulanganintanadanyapen

gkhiatan, danmenghilangkankeadilan, kejujuran, 

keikhlasandankeridhaanantarapihak yang bersangkutan. 

Akaddanimplementasigawibakawandalamusahapendulanganintanbertentang

andenganakadmusyârakahdanmudhârabah, 
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sehinggapadaimplementasiusahapendulanganintantidakterpenuhinyaasas-

asasdalamakadsyariah. 


